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ABSTRACT 

The researchhwassaimedwtolexaminedempiricallydtheseffect of entrepreneurship and independent 

attitude toward enterprise’s interested in becoming mompreneur . The analysis used in independent variable 

of entrepreneurship and independent attitude. The dependent variable is enterprise’s interested in becoming 

mompreneur. The sample of this research are housewives in cigadung.  

Theesampleewasaconductedsbypproportionate stratified random lsamplingmmethod. ACollecting data 

was#conductedSbyAa questionnaire distributedddirectlyytohhousewives asmmuch 107 questionnaires. The 

statistical methoduused qwasmmultipliedaanalysisilinearrregression, with hipotheses testing ofsstatistic t-test 

aand statisticff-test.  

The rresult of thissresearch showed that  entrepreneurship and independent attitude significantly 

positive effect enterprise’s interested in becoming mompreneur.  

Keywords : entrepreneurship, independent attitude, enterprise’s interested, mompreneur. 

 

I.Pendahuluan  

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Indonesiaamerupakan1sebuahpnegara1dengan0jumlah2penduduk3mencapai 261,1 juta menurut Bank 

Dunia, Biro Sensus Amerika Serikat. Melihat dari jumlah penduduk Indonesia maka Indonesia perlu 

menargetkan pertumbuhan pengusaha di indonesia sebesar 2 % dari jumlah penduduk. Sedangkan 

Indonesia baru mencapai angka 1,4 % dari jumlah penduduk yang ada. Maka dari itu Indonesia memiliki 

angka yang kecil dibandingkan0dengannnegara-negara3ASEAN0lainnya,eseperti2Singapura1yang 

memilikippengusaha dengan angka 7 % dari jumlah penduduk, Malaysia dengan Angka 5 %, Thailand 

dengan angka 4,5 % dan Vietnam dengan angka 3,3 % (Humas Kementrian Koperasi dan UKM, 2017)  

Menurut Menteri Ketenagakerjaan, Muhammad Hanif Dhakiri, jumlah wanita yang berwirausaha di 

Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Saat ini, jumlah9wirausahawan-perempuanfdi 

Indonesiauadalah314,3sjutauorang.dJumlahfinidmeningkatu1,6djutasdariejumlah-sebelumnya yang hanya 

berjumlah112,7ejutaloranng. Hanifdmengaku,dpihaknyadselaluhmendorongfagarddunia usaha di 

kalangan perempuan untuk terus berkembang. Sementara itu, Ketua DPD RI, Oesman Sapta Odang atau 

OSO mengakusbahwa perempuansmemilikipperan danwkontribusiwyang sangat strategis dalam 

membangunPbangsa. Menurutnya, wanitaabisa menjadiGkunciGkeberhasilanEsuatuWbangsa dalam 

bidangSpembangunanTnasional. OlehHkarenanya, harus adaDdorongan agarLwanita-wanitaAIndonesia 

dapat4berperan aktifHdalam SpembangunanDnasional. (Yayu Agustini, 2017) 
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Tahun 2016 sebanyak 376.358 orang dan pada tahun 2017 sebanyak 375.791 orang. Dilihat dari data 

tersebut bahwa perempuan yang mengurus rumah tangga di Kota bandung mengalami penurunan sebesar 

567 orang. Akan tetapi mengalami kenaikan pada angkatan kerja perempuan yang bekerja. Serta didukung 

oleh jumlah pengangguran yang mengalami penurunan. Sehingga peneliti menduga bahwa terdapat 

perempuan yang awalnya mengurus rumah tangga menjadi bekerja. Peneliti tertarik untuk menelititibu 

rumahhtanggaayangaadaqdi salah satuukelurahan yang ada diDKecamatan Cibeunying Kaler. Peneliti 

memilih kelurahan cigadung karena jumlah Ibu Rumah Tangga di kelurahan cigadung lebih banyak 

dibandingkan dengan kelurahan lain serta di dukung oleh angka perempuan bekerja di kelurahan cigadung 

lebih kecil dibandingkan dengan kelurahan lain.  

1.2SRumusan QMasalah  

1. Bagaimanattanggapanrrespondennterhadap Jiwa Kewirausahaan  

2. Bagimana tanggapan responden terhadap Sikap Mandiri  

3. Bagaimana tanggapan responden terhadap Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur  

4. Seberapabbesar1pengaruh0Jiwa3Kewirausahaan dan Sikap Mandiri terhadap Minat Berwirausaha 

untuk menjadi Mompreneur secarapparsialddanssimultan  

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  

1.3.1 Maksud  Penelitian  

PPenelitianiiniadimaksudkan untukmmemperoleh data dan informasi yang berhubungan dengan 

pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Sikap MandiriMterhadap Minat Berwirausaha untuk menjadi 

Mompreneur  

1.3.2 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untukmmengetahui tanggapan responden terhadap Jiwa Kewirausahaan  

2. Untukmmengetahui tanggapan responden terhadap Sikap Mandiri 

3. Untukmmengetahui tanggapan responden teradap Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur 

4. Untukemengetahui seberapa besarrpengaruh JiwaPKewirausahaan danOSikap Mandiri terhadap 

MinatLBerwirausaha untuk menjadi Mompreneur secaradparsial danssimultan 

1.4 KegunaanDPenelitian  

1.4.1 KegunaanRAkademis  

a. BagiDPengembanganDIlmu  

Kegunaan penelitian ini bagi pengembangan ilmu adalah dapat mengimplementasikan ilmu dalam 

memahami jiwa kewirausahaan dan sikap mandiri yang berguna untuk minat berwirausaha untuk 

menjadi mompreneur  

b. BagiDPeneliti  

Kegunaan penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai indikator untuk mengembangkan kemampuan 

dalam melakukan penelitian, meningkatkan skill dalam melakukan penelitian dan sebagai bahan 

evaluasi terhadap skill dan kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian.  
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c. BagiSPenelitiSLain  

KegunaanPPenelitiannini bagispeneliti3lain2adalahddapatmmenjadiasalahdsatu sumberrreferensi 

bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yangDberhubungan dengan penelitian yang peneliti 

bahas. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

  

a. Bagi Ibu rumah tangga 

Di harapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi ibu rumah tangga untuk di jadikan acuan atau menjadi 

bahan pemikiran dalam memahami jiwa kewirausahaan dan memiliki sikap mandiri, untuk menjadi 

seorang Mompreneur.  

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS  

2.1 Kajian Pustaka  

2.1.1 Jiwa Kewirausahaan 

“JiwaaKewirausahaannadalahssifat-sifattyanggdimiliki oleh seorang wirausaha. SSetiap pengusaha 

harus memiliki jiwa kewirausahaan sebagai sumber-sumber belajar yang tumbuh  dari diri sendiri” (Made 

Dharmawati : 137) 

2.1.2 Sikap Mandiri  

Ratna Pujiyati (2012 : 6-7), “Sikappmandiri adalahkkemampuanbberdirissendiri dalam melaksanakan 

segala kewajiban guna memenuhiikebutuhannsendiri. Sikap mandirimmeliputi kemampuan untuk 

menyesuaikan diri secara aktif dengan lingkungan, maupun menentukan nasibnya sendiri, mampu berinisiatif, 

kreatif,ddewasaddalam membawakan danmmenempatkan diri, dan yang terpenting tidak mempunyai 

ketergantungannpada orang lain.” 

2.1.3 Minat Berwirausaha Untuk menjadi Mompreneur  

Titik Setiawati (2013:3-4) “minatbberwirausahammerupakan suatu bentukkketertarikanyyang timbul 

akibat0suatu hasil eksplorasi atasocara pandang0tentangssikap, nilai nilaiaaspirasi, perasaanddan emosi yang 

dimiliki. Sehinggamminat berwirausaha dapatttumbuh dalamddiri seseorang. “ 

Menurut Galang Prakoso, et al (2016:1) “Mompreneuraadalah istilah yangddigunakan oleh Majalah 

Entrepreneurrdari aAmerikasSerikat (AS) untukmmenggambarkanbbisnis yangddilakoni para ibu di negeri 

tersebut, takuubahnyassepertieentrepreneuryyangbberartiwwirausaha. Yangmmembedakan, Mompreneur 

adalahhbisnisyyangddilakukanppara ibud denganbberkantor di rumah. Mereka melakukan aktivitas bisnis di 

selakkesibukanmmengasuhaanak, merawatrrumah, mengerjakanttugasrrumahttangga, danmmengurusssuami. 

“ 
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2.2 KerangkaaPemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran  

2.3 Hipotesis  

SubhHipotesis: 

H1: Variabel jiwa kewirausahaan berpengaruh terhadap minat     berwirausaha untuk menjadi 

mompreneur  

H2: Variabel sikap mandiri berpengaruh terhadap minat berwirausaha untuk menjadi mompreneur  

Hipotesis Utama: 

Terdapat pengaruh jiwa kewirausahaan dan sikap mandiri terhadap minat berwirausaha  untuk menjadi 

Mompreneur  

III. OBJEK0DAN0METODE7PENELITIAN  

3.1 ObjekuPenelitian  

1. VariabelaIndependennatauvvariabelbbebas (Variabel X), yyaitu vvariabel yangmmenjadissebab   

tterjadinyavvariabel  ddependent   (variabel   tidak   bebas). Variabel Independent dalam penelitian 

iniiadalah Jiwa Kewirausahaanndan Sikap Mandiri  

2. VariabelaDependenteatau vvariabel ttidak bbebas  (Variabel  Y)yyaitu  variabel yanng ddipengaruhi  

olehhvariabel eIndependent.  Variabel sDependent  dalamppenelitian  iniaadalah  Minat Berwirausaha 

untuk menjadi Mompreneur. 

3.2 MetodeDPenelitian  

Metodeepenelitian mmenurutdSugiyono (2012:2) adalah “cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu”.  

“Metoderyang sdigunakan   pada   penelitian   ini   aadalah  mmetode  aanalisisddeskriptif ddan  

verifikatif.  Metode ddeskriptif  adalah ppenelitian  yang ddilakukan tterhadap variabelmmandiri yaitu 
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tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan denganvvariabel lainnya dikemukakaooleh  Sugiyono 

(2012:21).  

3.2.1 Desain Penelitian  

 

Keterangan :  

X1 : Jiwa Kewirausahaan  

X2 : Sikap Mandiri  

Y  : Minat Berwirausaha Untuk Menjadi Mompreneur  

3.2.2 OperasionalisasiDVariabel  

Tabel)3.1 

Operasionalisasi0Variabel 
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3.2.3 TeknikPPengumpulanDData 

1. Populasi  

 MenurutDSugiyono (2011:80) “pengertian populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitasddan karakteristik tertentu yangdditetapkan oleh penelitiuuntuk 

dipelajari dan kemudian ditarikKkesimpulannya” 

Jumlah Populasiddalam Penelitianiiniaadalah ibu rumah tanggayyang adaddi kelurahan cigadung sebanyak 

3.0260orang.  
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2. Sampel  

“Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteritik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 

besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misal karena keterbatan dana, 

tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel 

itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-

betul representative” (Sugiyono,2011). 

menentukanasampelddigunakanrrumusssebagai berikut:  

     𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁. 𝑒2
 

      𝑛 =  
3026

1 + 3026. (0.1)2
 

𝑛 =
3026

31.26 
 

                                                              n = 96.80  

                                                                   n = 97 ≈ 100 

 

 Melalui perhitungan dengan menggunakan rumus slovin diatas maka jumlah responden sebagai ukuran 

sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 orang tersebut sudah mewakili populasi. “Penentuan ukuran 

sampel dari masing-masinggRW di kelurahanccigadung yangaakan diteliti menggunakanlalokasi proporsional 

dengan tujuan untukmmendapatkan sampel yanggrepresentative berdasarkanuukuran sampel minimal 

diatas.”Adapun rumusnya menurut Moh. Nazir, 1993:361) sebagai berikut :  

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
 xn 

Dimana :  

ni  = Besarnyassampelppadasstrata/unit ke-i 

Ni  = Besarnyappopulasippadasstrata/unit ke-i 

N = Besarnyappopulasikkeseluruhan  

n = Besarnyauukuranssampel  

 

Berdasarkanmrumusttersebutamaka besarnya sampel untuk tiap-tiap RW di kelurahan cigadung dihitung 

dalam tabel 3.3 berikut ini :  

 
Tabel 3.2 

Perhitungan dan Alokasi Sampel Responden ke Tiap-tiap RW di kelurahan Cigadung yang diteliti 
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3.2.4 TeknikkPengumpulankData  

Teknik ppengumpulanddatayyangddigunakanooleh penelitiaadalah : 

1. StudiPPustaka ( Library Research ) 

mengumpulkan dataddanmmempelajariaataummembaca pendapat para ahli yang berhubungan dengan 

permasalahan yang akandditeliti untuk memperolehhlandasan teori teori yangddapatmmenunjang 

penelitian. Sehinggaopenelitian yanggdilaksanakanmmempunyai landasantteori yang kuatddan 

menunjang. 

2. StudidLapangan ( Field Research ) 

Dalam teknik ini peneliti langsung terjun ke lapangan untuk mengumpulkan, mengelola, dan 

menganalisis data yang diperlukan. Adapun studi lapangan yang dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut  

a. Observasi  

 Observasi, yaituddenganccarammelakukanppengamatan langsung pada objek yang diteliti 

untuk mendapatkanddata-data yang dibutuhkan. Observasiyyang dilakukanaadalah dengan 

melakukanppengamatanssecara langsung tentanghhal-hal yangbberhubungan denganvvariabel 

penelitianuuntuk memperoleh ddata yang diperlukan. Pada kesempatan kali ini yang menjadi 

obyek observasi pada penelitian ini adalah Ibu Rumah Tangga yangbberada di kelurahan 

Cigadung.  

b. Wawancara 

 Peneliti mengadakan wawancara langsung denganppihak yangbberhubunganddenganmmasalah 

yangddibahasssehingga mmemperoleh data dataayanggdiperlukan. 

c. Kuesioner  

alattpenelitian berupa daftarppertanyaan yang digunakan untukmmemperoleh keterangan dari 

sejumlahhresponden. Disinippeneliti menggunakansskala Likert 

 

 

 

No 
Tiap - tiap 

RW 
Jumlah Ibu rumah tangga 

Jumlah 

Sampel 
Total Sampel 

8 RW 08 582 6,54 7 

9 RW 09 1.589 17,87 18 

10 RW 10 590 6,63 7 

11 RW 11 591 6,64 7 

12 RW 12 1.072 12,05 13 

13 RW 13 568 6,38 7 

14 RW 14 495 5,58 6 

15 RW 15 427 4,8 5 

Total 8.899 100,04 107 
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3.2.4.1 Uji Validitas  

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 

alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar Saifuddin 2007:89). Suatu skala atau instrumen pengukur 

dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Perhitungan uji 

validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi bivariate pearson (product moment) yang diolah dengan 

menggunakan software Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25.0. 

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik dari ukuran 

terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang 

diinginkan peneliti untuk diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya 

dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Kriteria pengujian validitas yaitu: 

1. Jika rhitung > rtabel, maka instrumen atau item pernyataan  berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid).  

2. Jika rhitung < rtabel,  maka instrumen atau item pernyataan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor 

total (dinyatakan tidak valid). 

3.2.4.2 Uji Realibilitas  

Menurut Sugiyono (2011:184) “suatu instrument dinyatakan reliabel bila koefisien reliabilitas minimal 

0,6.” Berdasarkan definisi diatas, maka reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik terkait dengan 

keakuratan, ketelitian dan kekonsistenan.Setelah melakukan pengujian validitas butir pertanyaan, maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas untuk menguji kehandalan atau kepercayaan alat 

pengungkapan dari data. “ 

Hitunggangkaareliabilitasuuntukkkeseluruhaniitemddengannmenggunakannrumus sebagaibberikut: 

 

Dimana : 

ɼ`1 = realiabilitas internal seluruh item 

ɼ`b = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan kedua 

3.2.5 Rancangan Analisissdan Pengujian0Hipotesis  

3.2.5.1 Rancangan Analisis  

3.2.5.1.1 Analisis Deskriptif (Kualitatif)  

Analisis Deskriptif/kualitatifddigunakanuuntukmmenggambarkan tentangcciri-cirirresponden dan 

variabellpenelitian, sedangkanaanalisis kuantitatifddigunakan untukl menguji0hipotesisedengan menggunakan 

ujiistatistik. 
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Analisis kualitatif digunakan dengan menyusun tabel frekuensi distribusi untuk mengetahui apakah 

tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitianmmasuk dalamkkategori: sangat baik, baik, cukup, tidak baik, 

sangat tidak baik. Selanjutnyauuntuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian dapat dilhat dari 

perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. Skor aktualddiperoleh melalui hasilpperhitungan seluruh 

pendapat responden sesuai klasifikasi0bobot yangddiberikan (1,2,3,4, dan 5). Sedangkaneskor ideal diperoleh 

melalui perolehanppredisi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah kuesioner dikalikan jumlah responden. 

 

 

3.2.5.2.1 Analisis Verifikatif (Kuantitatif)  

1. Analisis Regresi  

Analisisrregresi linierbberganda digunakan0untuk menganalisappengaruhkberberapa variabel bebas atau 

independent variable (X) terhadap satu variablettidakbbebas atauddependen variable (Y)ssecara sama sama. 

Persamaan Regresi Linier Berganda adalah :  

  

 

Dalamhhubungan denganppenelitian ini, variabeloindependenpadalah (X1) dan (X2), sedangkanpvariabel 

dependenaadalah (Y), sedangkanppersamaan regresibbergandaeestimasinya. 
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Untukmmemperolehhhasilyyangelebihaakuratppadaaanalisis regresi berganda maka dilakukan pengujian 

asumsi klasik agar hasil yang diperolehmmerupakanppersamaan regresiyyang memilikissifat Best Linier 

Estimator (BLUE). Pengujianmmengenaiaadattidaknyappelanggaran asumsi asumsikklasik merupakanddasar 

dalammmodel regersiolinier bergandayyang dilakukannsebelumddilakukanPpengujiantterhadaphhipotesis. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Beberapa   asumsi   klasik  yyang  harus  ddipenuhi  0terlebih  ddahulu ssebelum mmenggunakan    aanalisis    

regresii   tberganda   t(multiple    linear regression)  ssebagai  aalat tuntuk mmenganalisis ppengaruh  avariabel-

variabel yyang dditeliti, tterdira aatas: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas5untuk4mengetahuiaapakahbvariabelrdependen,dindependenkatauskeduanyaSberdistribusi 

normal,Qmendekatimnormalaatau ttidak. Modeleregresi3yang2baiknhendaknyadberdistribusinnormalaatau 

mendekationormal. 

b. UjiWMultikolinieritas  

suatunmodeleregresirdikatakanlpterkenarmasalahumultikolinearitasrbilagterjadishubunganmlinear yang 

sempurnaaaataufmendekatidsempuranfdiantara5beberapa3atau2semua4variabel3bebasnya. 

c. UjiHHeteroskedastisitas  

situasi heteroskedastisaitassakanemenyebabkan3penaksirankkoefisienrregresimmenjadidtidakfefesien 

danrhasil4dapat6menjadiqkurangtatausmelebihisdari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-

koefisien regresi tidak menyesatkan, maka dsituasi eheteroskedastisitas ftersebut harus ddihilangkan dari 

modelsregresi 

d. UjiAAutokorelasi 

Autokorelasiadidefinisikantsebagaiqkorelasiqantaravobservasiqyang diukursberdasarkanwderet waktu 

dalammmodelwregresiaatau edenganskata alaineerrorddariqobservasiyyangssatuwdipengaruhi0oleh error dari 

observasiayangssebelumnnya  
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3. Analisis Korelasi  

Menurut Sugiyono (2009:183), “Pengujian korelasi digunakanuntuk mengetahui kuat tidaknya hubungan 

antara variable x dan y,” dengan menggunakan pendekatan koefisien korelasi Pearson dengan rumus: 

 

 

4. Analisis Koefisien Determinasi  

Hasil kkoefisien ddeterminasi ninisdapat 2dilihat  dari  perhitungan  dengan SMicrosoft/SPSS  atau  

secaraamanual pdidapat dari R2= SSreg/SStot. 

 

Dimana :  

d = Koefisien determinasi  

r = koefisien korelasi 

3.2.5.2 PengujianWHipotesis  

Dalam penelitianrini yyangqakanddiuji aadalahrpengaruh  jiwa kewirausahaan dan sikap mandiri 

terhadap minat berwirausaha untuk menjadi Mompreneur. Denganpmemperhatikan kkarakteristikwvariabel 

yang akan wdiuji,  maka 2uji  staistik qyang  aakan  wdigunakan adalahmmelalui pperhitunganaanalisis regresi 

dankkorelasi. 

VI. HasilPPenelitiansdanUPembahasan  

4.1 AnalisisEDeskriptif  

4.1.1 Hasil Analisis Jiwa Kewirausahaan  
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Tabel 4.1 

RekapitulasieSkor0Jawaban2Responden1VariabelJJiwa Kewirausaahaan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 4.12 dapat terlihat skor tanggapan responden untuk keempat indikator dari variabel Jiwa 

Kewirausaahaan diperoleh sebesar 2.248 (75,3%). Hasilpperhitungann persentaseetotal skorddari variabel Jiwa 

Kewirausaahaan sebesar 75,3% termasuk ke dalam kategori “baik” karena berada di antara interval 68.01% – 

84.00%.  

4.1.2 Hasil Analisis Sikap Mandiri  
Tabel 4.2 

Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Variabel Sikap Mandiri 

 
 

           PPada tabel 4.15 dapatadilihatototal skore tanggapan responden untuk kelima indikator dari variabel 

Sikap Mandiri diperoleh sebesar 2.037 (76,1%). hasil perhitungan persentase total skor dari variabel Sikap 

Mandiri sebesar 76,1% termasuk ke dalam kategori “baik” karena berada di antara interval 68%-84%.  
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4.1.3 Hasil Analisis Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur  

 
Pada tabel 4.27 dapat0dilihatutotal skorttanggapannresponden untukyketiga indikator dari variabel 

Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur diperoleh sebesar 2.405 (74,9%). hasil perhitungan 

persentase total skor dari variabel Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur sebesar 74,9 % termasuk 

ke sdalam kategori “baik” karena ada di antara interval 68%-84% 

 

4.4 Analisis Verifikatif  

4.4.1 Analisis Regresi Berganda  

Darippersamaanrregresi linearbbergandaddiperoleh :  

b0 =   nilaikkonstantassebesar 1,075. Artinyajjikacvariabel Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur 

(Y)etidakddipengaruhi olehkkedua vaaribel bebasnya, maka besarnya rata rata Minat Berwirausaha 

untuk menjadi Mompreneur akan bernilai 107,5%. Jadi, saat jiwa kewirausahaan dan sikap mandiri 

berada di nilai tetap (tidak ada kenaikan atau penurunan) maka nilai minat berwirausaha untuk menjadi 

mompreneur akan sebesar 107,5%.  

b1 =  Tanda koefisien variabel bebas X1mmenunjukkanaarahhhubunganddarivvariabelyyang bersangkutan 

dengan minat berwirausaha untuk menjadi mompreneur regresi untuk variabel bebassX1bbernilai 

positiff, menunjukkannadanyahhubunganyyangbberbanding lurus aantara Jiwa Kewirausaahaan (X1) 

dengan Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur (Y). Koefisien regresi variabel X1 sebesar 

0,387 mengandung arti untuk setiap kenaikan Jiwa Kewirausaahaan (X1) sebesar 1% akan 

menyebabkan peningkatan Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur (Y) 38,7%. Jadi, ketika 

jiwa kewirausahaan bertambah sebanyak 38,7% dari nilai awal 107,5%. Menurut Miftahul Hidayat 

(2017 : 2) “ketika seseorang sudah memiliki jiwa kewirausahaan, maka muncul minat berwirausaha” 

b2 =  Tanda Koefisien untuk variabel bebas X2 menunjukkan arah hubungan dari variable yang bersangkutan  

dengan minat berwirausaha untuk menjadi mompreneur regresi untuk variable bebas X2 bernilai positif, 

menunjukkan adanyahhubungan yang berbanding lurus antara Sikap Mandiri (X2) dengan Minat 

Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur (Y). Koefisien regresi variabelXX2 sebesar 0,311 

mengandung arti untuk setiap kenaikan Sikap Mandiri (X2) sebesar 1% akan menyebabkan peningkatan 

Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur (Y) sebesar 31,1%. Jadi, ketika jiwa kewirausahaan 

bertambah sebanyak 31,1% dari nilai awal 107,5%.  

 Menurut Rosmiati., et al (2015:35) “Minat menjadi wirausaha didefinisikan sebagai keinginan 

seseorang yang bekerja mandiri (self employed) atau menjalankan usahanya sendiri.” 
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4.4.2 Uji Asumsi Klasik  

4.4.2.1 Uji Normalitas  

 
Berdasarkan tabelkdi atas dapat dilihat nilaiasig (0,172) > α (0,05). Karenannilai sig > 0,05 danntidak 

terdapat masalah pada uji normalitas sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

4.4.2.2 Uji Multikolienieritas  

 
Berdasarkan tabel diatas nilai tolerancee untuk masing masing variabel : 

1. Nilai ttolerance Jiwa Kewirausaahaan, 0,715 > 0,10  

2. Nilai ttolerance Sikap Mandiri, 0,715 > 0,10  

Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas antara variabel bebas Jiwa Kewirausaahaan dan 

Sikap Mandiri. 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh VIF untuk masing-masing variabel :  

1. VIFI variabel Jiwa Kewirausaahaan, 1,399 < 10  

2. VIFI variabel Sikap Mandiri, 1,399 < 10  

Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas Jiwa Kewirausaahaan dan 

Sikap Mandiri, artinya bahwa diantara variabel bebas Jiwa Kewirausaahaan dan Sikap Mandiri tidak terdapat 

korelasi yang cukup kuat antara sesama variabel bebas dan data layak digunakan untuk analisis regresi 

berganda. 

 

4.4.2.3 UjiHHeteroskedastisitas  

Untukmmengujiaapakah varianadarirresidual homogen dilihat dari Grafik Scatterplot.  
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Gambar 4.1 

Grafik Scatterplot 

 

Pada gambar 4.1 terlihattbahwaatitik-titikmmenyebarssecaraa acak aserta tersebar baaaik di atas maupn 

di bawaah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini bisa disimpulkan bahwa tidak terjadihheteroskedasitas pada model 

regresi, sehingga modelmregresi layakkdipakai0untukmmemprediksi Minat Berwirausaha untuk menjadi 

Mompreneur berdasarkan variabel independen Jiwa Kewirausaahaan dan Sikap Mandiri. 

 

4.4.3 Analisis Korelasi Person Product Moment  

1. Korelasi secara parsial antara jiwa kewirausahaan dan minat berwirausaha untuk menjadi 

mompreneur  
HasilpperhitunganSSPSS 25.0 for windowssmenghasilkan nilai r yang sama yaitu 0, Adengan arah 

positif. nilai r tersebut berarti bahwaa hubungan antara variabel X1 adan Y bersifat positif. Artinya Jiwa 

Kewirausaahaan  memiliki hubungan sedang dengan Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur, 

dikatakan sedang karena nilai korelasi sebesar 0,611 berada pada interval 0,40 – 0,599 yang dapat dilihat pada 

tabel interpretasi. Arah positif menggambarkan bahwa ketika Jiwa Kewirausaahaan meningkat maka Minat 

Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur akan meningkat. 

2. . Korelasi secara parsial antara sikap mandiri dan minat berwirausaha untuk menjadi mompreneur  
Hasil perhitungan dengan SPSS 25.0 for windowssmenghasilkan nilai r tyaitu 0,537. Nilai r tersebut 

berarti bahwa hubungan antara variabel X2 dan Y bersifat positif. Artinya Sikap Mandiri memiliki hubungan 

yang sedang dengan Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur. Hubungan antara variabel X2 (Sikap 

Mandiri) dan Y (Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur) dikatakan kuat karena korelasi sebesar 

0,537 berada pada interval 0,40 – 0,599 yanggdapat dilihat pada tabel iinterpretasi. Arah positif 

menggambarkan bahwa ketika Sikap Mandiri meningkat maka Minat Berwirausaha untuk menjadi 

Mompreneur akan meningkat. 

 

3. Korelasi Secara Simultan Antara Jiwa Kewirausahaan dan Sikap Mandiri Terhadap Minat 

Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur 

Dari aanalisisddiatas0dapatldiketahuiqbahwaa nilaiKkoefisien korelasi ® adalah sebesar 0,660 maka 

koefisien korelasi sebesar 0,660 menunjukkan adanyaahubungan yang kuar antara variabel jiwa kewirausahaan 

(X1) dan sikap mandiri (X2) secara simultan dengan Variabel Minat berwirausaha untuk menjadi Mompreneur 

dikarenakan koefisienHkorelasi ada pada interval 0,60 -0,799. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya 

Jiwa Kewirausahaan dan Sikap Mandiri pada ibu rumah tangga memberikan pengaruh yang kuat pada Minat  

berwirausaha untuk menjadi Mompreneur. 
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4.4.4 Uji Koefisien Determinasi  

1. Koefisien Determinasi Parsial  

Berikutt adalahhhasilppengaruhssecarapparsialaantara vvariabelbbebas terhadap variabel terikat dengan 

rumus betax x zero order: 

1. Variabel Jiwa Kewirausaahaan = 0,454 x 0,611 = 0,277 x 100% = 27,7% 

2. Variabel Sikap Mandiri = 0,295 x 0,537 = 0,158 x 100% = 15,8% 

Dari hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap 

variabel Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur adalah variabel Sikap Mandiri (X2) sebesar 

15,8% dan diikuti dengan variabel Jiwa Kewirausaahaan sebesar (X1) sebesar 27,7%. Dengan demikian 

pengaruh secara keseluruhan sebesar 43,5% sedangkan sisanya 56,5% merupakan kontribusi variabel lain 

 

2. Koefisien Determinasi Simultan  

KD  = R2 × 100% 

= (0.660)2 × 100% 

  = 43,5% 

 

Berdasarkann hasil output menggunakan SSPSS 25.0 for windowsddapat diperolehKkoefisien4determinasi, 

yaitu sebesar 0,435 ini berarti bahwa secara simultan Jiwa Kewirausaahaan (X1), Sikap Mandiri (X2) 

mempengaruhi Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur (Y) adalah sebesar 43,5% sedangkan sisanya 

sebesar 43,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak ditelitiddalamppenelitian ini. 

 

4.4.5 PengujianHHipotesis  

1. Pengujian Secara Simultan0(Uji-F)  

H0 : β1 = β2, = 0 Jiwa Kewirausaahaan dan Sikap Mandiri berpengaruh tidak signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur secara simultan.  

Ha : β1 = β2, ≠ 0 Jiwa Kewirausaahaan dan Sikap Mandiri berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur secara simultan.  

Taraf signifikansi (a) : 0,05  

Kriteriaa uji : tolakk H0 jika nilaiiF-hitung > F-tabel, terima Ha jikaanilai F-hitung < F-tabel. Nilaisstatistik uji 

F dapat diketahuiddarittabel output berikut: 
 

 
Berdasarkann tabel outputt di atas, dapat diketahuii nilai F hitungg sebesarr 40,097. Nilai ini aakan 

dibandingkan ddengan nilai F tabel. Dengan a=0,05, df 1=2 dan df 2=80, diketahui nilai F tabel sebesar 10,128. 

Dari nilai-nilai di atas, diketahui nilai F hitung (40,097) > F tabel (10,128), sehingga H0 ditolak, artinya F-

hitung lebih besar daripada F-tabel yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari Jiwa Kewirausaahaan (X1) 

dan Sikap Mandiri (X2) terhadap Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur (Y) 
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2. Pengujian Hipotesis secara Parsial (Uji-T)  

a. Pengujian Hipotesis Jiwa Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Untuk Menjadi 

Mompreneur  

Ho : β1 = 0, Jiwa Kewirausaahaan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha untuk 

menjadi Mompreneur (Y)  

Hα  : β1 ≠ 0, Jiwa Kewirausaahaan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha untuk menjadi 

Mompreneur (Y)  

α= 5% 

 
Berdasaarkan tabel di atas diperolehh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ttersebut ddibandingkan dengan niilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

diperoleh dari tingkat kepercayaan dengan taraf nyata α = 0,05, dimana df = n-k-1 = 107-2-1 = 104. Maka t 

(0,05:104) = 1,984. Dari hasil perhitungan tersebuttdapat diketahuii nilai variabel 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Jiwa Kewirausaahaan 

yaitu sebesar 5,204 dengan nilai signifikan 0,000. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔     (5,204) lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,984) 

maka pada tingkattkekeliruan 5 % diputuskann untuk menolak Ho sehingga Hα diterima. Artinya dengan 

tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa Jiwa Kewirausaahaan memiliki pengaruhh yang signifikan 

terhadap Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur.  

 

 

 

 

b. Pengujian Hipotesis Sikap Mandiri Terhadap Minat Berwirausaha Untuk Menjadi Mompreneur  

Ho : β2 = 0, Sikap Mandiri (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha untuk menjadi 

Mompreneur (Y)  

Hα  : β2 ≠ 0, Sikap Mandiri (X2) berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha untuk menjadi 

Mompreneur (Y)  

α= 5% 
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 Berdasarkan ttabel di qatas diperoleh hasil −𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  tersebut0dibandingkan dengan nilai 𝑡 Tabel .𝑡 Tabel 

diperolehhdari ttingkatkkepercayaanddengan taraf nyata α = 0,05, dimana df = n-k-1 = 107-2-1 = 104. Maka t 

(0,05:104) = 1,984. Dari hasilpperhitunganttersebutddapat diketahui nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 variabel Sikap Mandiri 3,382 

dengan nilai signifikan 0,001. Karena nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,382) lebih besar dari 𝑡 Tabel  (1,984) maka pada tingkat 

kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Hα diterima. Artinyaa dengan tingkat kkepercayaan 

95% dapat ddisimpulkan bbahwa Sikap Mandiri memiliki ppengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha 

untuk menjadi Mompreneur. 

 

V. KesimpulanndannSaran  

5.1 Kesimpulana  

Dari hasil peneliitian dan pembahasanddataayang ada, mengenai Pengaruhh Jiwa Kewirausaahaan 

dan Sikap Mandiri Terhadap Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur Pada Tiap-tiap RW di 

kelurahan Cigadung, makaapenulis dapat menarikkkesimpulanssebagaibberikut: 

1. Tanggapan responden terhadap variabel jiwa kewirausahaan yaitu, bahwa dari lima indikator yang 

digunakan, nilai presentase tertinggi terdapat pada indikator memiliki motif berprestasi dan nilai 

presentase terendah terdapat pada indikator memiliki inisiatif. Dari analisis deskriptif bab sebelumnya 

dapat diambil kesimpulan bahwa mayaroritas tanggapan responden  terhadap variabel jiwa 

kewirausahaan pada ibu rumah tangga di kelurahan cigadung termasuk dalam kategori “baik”. Artinya 

ibu rumah tangga memiliki Jiwa kewirausahaan yang positif terhadap minat berwirausaha untuk 

menjadi mompreneur  

2. Tanggapan responden terhadap variabel sikap mandiri yaitu, bahwa dari lima indikator yang digunakan, 

nilai presentase tertinggi terdapat pada indikator mengatasi rintangan lingkungan dan nilai presentase 

terendah terdapat pada indikator mandiri dalam mengerjakan tugas. Dari analisis deskriptif bab 

sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa mayaroritas tanggapan responden  terhadap variabel 

sikap mandiri pada ibu rumah tangga di kelurahan cigadung termasuk dalam kategori “baik”. Artinya 

ibu rumah tangga memiliki sikap mandiri yang positif terhadap minat berwirausaha untuk menjadi 

mompreneur  

3. Tanggapan responden terhadap variabel minat berwirausaha untuk menjadi mompreneur yaitu, bahwa 

dari lima indikator yang digunakan, nilai presentase tertinggi terdapat pada indikator naluri kewanitaan 

yang bekerja lebih cermat dan nilai presentase terendah terdapat pada indikator lingkungan kebutuhan 

hidup. Dari analisis deskriptif bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa mayaroritas tanggapan 

responden  terhadap variabel minat berwirausaha untuk menjadi mompreneur pada ibu rumah tangga 

di kelurahan cigadung termasuk dalam kategori “baik” artinya Semakin baik Jiwa Kewirausahaan dan 

Sikap Mandiri maka Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur akan semakin meningkat  

4. Dari hasil penelitian secara parsial untuk menguji pengaruh Jiwa Kewirausaahaan terhadap Minat 

Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur perusahaan diperoleh hasil terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur dengan arah hubungan positif, 

maka semakin baik Jiwa Kewirausaahaan maka Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneurnya 

pun akan semakin meningkat.  

a. Dari hasil penelitian secara parsial untuk menguji pengaruh Jiwa Kewirausahaan terhadap Minat 

Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur diperoleh hasil terdapat pengaruh signifikan terhadap 

Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur dengan arah hubungan positif, semakin baik Jiwa 

Kewirausahaan maka Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneurnya semakin meningkat.  

b. Dari hasil penelitian secara parsial untuk menguji pengaruh Sikap Mandiri  terhadap Minat 

Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur diperoleh hasil terdapat pengaruh signifikan terhadap 

Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur dengan arah hubungan positif, semakin baik Sikap 

Mandiri maka Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneurnya semakin meningkat.  
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c. Darihhasil penelitiian secarassimultan Jiwa Kewirausaahaan dan Sikap Mandiri berpengaruh 

signifikann terhadap Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur.  

 

5.2 Sarann 

Berdasarkann penelitian dan kkesimpulan di atas, ppenulis memberikan saran bagi Tiap-tiap RW di 

kelurahan Cigadung sebagai bbahan pertimbangan perusahaan mmaupun untuk pihakk lainnnya mengenai 

Jiwa Kewirausaahaan dan Sikap Mandiri terhadap Minat Berwirausaha untuk menjadi Mompreneur, yaitu 

sebagai berikut :  

1) Pada Jiwa Kewirausaahaan disarankan untuk memberikan fokus perhatian pada indikator Memiliki 

Inisiatif dimana para ibu mampu menemukan rancangan yang sesuai dengan kebutuhan pasar namun 

masih bisa dijalankan dengan kondisi sebagai ibu rumah tangga serta para ibu dapat mengeksplor 

rancangan usaha yang kreatif dan dapat diimplementasikan saat menjalankan usaha 

2) Pada Sikap Mandiri disarankan untuk memberikan fokus perhatian pada indikator Mandiri dalam 

Menjalankan Tugas, dimana sebaiknya para ibu bisa menjalankan usaha mereka secara mandiri tanpa 

meunggu bantuan orang lain dan tanpa harus bergantung pada orang lain dan juga sebaiknya para ibu 

mampu melihat peluang saat ini untuk berwirausaha  

3) Pada Minat berwirausaha disarankan untuk memberikan fokus perhatian pada indikator lingkungan 

kebutuhan hidup yang dimana para ibu mengetahui keterampilan yang ada pada dirinya yang dapat 

dikembangkan dan dapat menciptakan suatu barang atau jasa yang menunjang dan mendukung untuk 

menjadi mompreneur  

4) Pada jiwa kewirausahaan dan sikap mandiri terhadap minat berwirausaha untuk menjadi mompreneur 

disarankan untuk memiliki kepercayaan diri, berani mengambil resiko dan mampu mengatasi rintangan 

lingkungan agar dapat tecapainya kebutuhan hidup yang diharapkan  
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